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Abstrak 
This research is ronducted based on the outhor’s interest in the text of Geguritan 
Sucita that impotant as a guide for people especially about the concept of divinity. Geguritan 
Sucita ia one of the masterpieces of of Bali literature thet contains about behavior and budhi 
that must be imitated by people who want to achieve the highest perfection Moksa so in it 
many contained about the essence of God as the beginning and end of all life in this word. 
In connection with the above description, the problem discussed in this study are :         
(1) How is the structure of Geguritan Sucita  (2) How is knowledge that contained in 
Geguritan Sucita  (3) How is the concept of diving in Geguritan Sucita. The theory that used 
in this research is theory of A.Teeuw for analysis the problem about the structure  of a the 
text of Geguritan Sucita and hermeneutic theory for analysis the problem of concept divinity 
in Geguritan Sucita. This research is qualitative research to collecting data, researcher use 
library study technique  document study and read and record technique. In data analysis 
technique this study uses descriptive techniques, understanding the structure and 
interpretation and presentation of data analysis  using the description method. 
The result of this research is the structure of the text in this study is Geguritan Sucita 
has a structure that built by the plot, the background of We Krta village, pesraman, cave, 
forest and mount. Characterization  consisting of the main character of  Sucita, Subudi, Diah 
Karuni, I Sugata, Rsi Sakta and Rsi Grenawati and the accompanying figures are Dukuh 
Pradnya, Kumudawati, I Pataka, I Andati, I Libut dan Artati. The themes that contained are 
theme of education, ethics and theology also tembang consisting os ten pupuh in it. Teaching 
contained in the Geguritan Sucita as are (1) Tri Kaya Parisudha; (2) Catur Warga; Panca 
Sradha; and (4) Catur Asrama and concept of divinity in Geguritan Sucita are concept 
Saguna Brahman and Nirguna Brahman. 
Key Word : Concept of  divinity, Geguritan Sucita.   
  
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu sebagai agama yang universal dan fleksibel memberikan kebebasan  
kepada umatnya untuk menentukan cara hidup beragama sesuai dengan kemampuan masing-
masing umatnya. Cara hidup beragama yang diejawantahkan umat Hindu tidak boleh lepas 
dengan pedoman beragama yang telah ditentukan. Pedoman dasar tersebut yaitu berasal dari 
kitab suci Agama Hindu yang disebut Veda. Para Ŗśi Suci yang menerima wahyu dari tuhan 
kemudian mengkodifikasikan menjadi kitab suci bagi agama Hindu dengan tujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada umat manusia untuk memahami atau menghayati Tuhan 
dalam bentuk Saguna maupun Nirguna Brahman. 
Tuhan dapat di interpretasikan melalui perspektif  Saguna Brahman, dapat pula 
dihayati melalui teks-teks suci serta karya-karya sastra sebagai penjabaran  kitab suci itu 
sendiri. sehingga ajaran-ajaran ketuhanan yang termuat dalam kitab suci juga termuat dalam 
karya-karya sastra tersebut. Geguritan sebagai salah satu karya sastra Bali tradisional 
mempunyai sistem tertentu yang sangat ketat, dibentuk oleh Pupuh lengkap dengan hukum 
padalingsanya. Salah satu Geguritan yang cukup populer di Bali adalah Geguritan Sucita. 
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 Keberadaannya sangat popular di masyarakat, Kepopuleran tersebut disebabkan oleh alur 
cerita yang indah dan menarik, serta banyak ajaran yang terkandung didalamnya seperti 
ajaran Etika, Sosial, yoga, catur asrama   termasuk ajaran ketuhanan .   
Geguritan Sucita merupakan salah satu Geguritan yang cukup sulit untuk dipahami, 
karena makna yang terkandung tersirat dalam kalimat-kalimat yang penuh dengan  majas 
(gaya bahasa) yang menyebabkan pembaca kebingungan dengan maksud dari kalimat 
tersebut. Selain itu Geguritan Sucita menyelipkan beberapa bahasa diluar bahasa Bali seperti 
bahasa Sansekerta dan bahasa Kawi. Hal tersebut menyebabkan naskah tersebut jarang dibaca 
oleh masyarakat khususnya generasi muda. Sehingga menyebabkan pengetahuan akan 
semakin mengkerut karena, pengetahuan-pengetahuan penting yang termuat didalamnya akan 
jarang diketahui seseorang khususnya generasi muda. Hal ini merupakan masalah yang cukup 
serius dalam melakukan apresiasi. Padahal banyak hal-hal yang sangat penting yang terdapat 
dalam setiap karya sastra tersebut termasuk tentang pemahaman ketuhanan sangat dalam 
terselip dalam teks ini. 
Geguritan Sucita menguraikan dua perspektif ketuhanan yakni Nirguna Bṛahman dan 
Saguna Bṛahman. Dalam perspektif ketuhanan Nirguna Bṛahman, Geguritan Sucita 
memberikan pemahaman tentang hakikat yang satu dapat menjiwai banyak ciptaannya dan 
pada hakikatnya semua jiwa akan kembali kepadanya. Geguritan Sucita juga menekankan 
bahwa hakekat segala yang berwujud adalah palsu, segala yang terlihat bukanlah sejati, 
semua adalah maya. Dalam perspektif Saguna Bṛahman, Geguritan Sucita  juga memberikan 
gambaran tentang Sang Hyang Tri Purusa yang menyatu dalam pelaksanaan Tri Kaya 
Parisudha, bahwa dalam Geguritan Sucita, Tri Kaya Parisudha merupakan suatu jalan untuk 
mencapai kebahagiaan di dalam kehidupan karena, dengan melaksanakan ajaran Tri Kaya 
Parisudha manusia akan mengetahui hakikat sang diri bahwa, yang disebut dengan Dewa 
Sekala adalah manusia yang mampu menjalankan ajaran Tri Kaya Parisudha dengan baik. 
Tri Kaya Parisudha merupakan penentu dalam kehidupannya, baik ataupun buruk, bahagia 
ataupun sengsara termasuk surga ataupun neraka yang diperoleh. Melakukan ajaran Tri Kaya 
Parisudha dengan baik sama artinya dengan kita menyayangi diri kita, menyayangi dewa-
dewa (Sang Hyang Tri Purusa) yang merupakan manifestasi dari Tuhan. Sebab Tuhan ada, 
dan meresapi ciptaannya.  
Terkait dengan hal tersebut, adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Bagaimanakah Struktur teks Geguritan Sucita?, (2) 
Bagaimanakah Ajaran yang Terkandung dalam Geguritan Sucita?, dan (3) Bagaimana 
Konsep Ketuhanan dalam Geguritan Sucita?.  
 Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 
dalam penelitian ini adalah menambah wawasan tentang konsep ketuhanan yang terdapat 
dalam teks Geguritan Sucita, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang terkait tentang ketuhanan 
dapat dijawab dengan penjelasan-penjelasan yan lebih ilmiah. Tujuan khusus dalam 
penelitian ini adalah untuk memahami struktur teks Geguritan Sucita, ajaran yang terkandung 
dalam Geguritan Sucita, dan Konsep Ketuhanan dalam Geguritan Sucita.  
 
II. Pembahasan 
2.1     Struktur teks  Geguritan Sucita  
 2.1.1  Sinopsis teks Geguritan Sucita  
 Disebuah desa bernama desa we Krta, disebutkan terdapat dua pemuda, penekun 
spiritual bernama sang Sucita dan Subudi. Ketika hendak mandi Sang Sucita berjumpa 
dengan pujaan hatinya (Diah Karuni), ia jatuh cinta pada pandangan pertama hingga 
membuatnya linglung dan ingin selalu dekat dengan Diah Karuni. Namun sebelumnya  Sang 
Subudi dan Sucita sudah Berencana untuk melakukan tirta yatra bersama ke hutan untuk 
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penyucian diri.dengan sedikit berat Sang Sucita peri untuk melaksanakan tirta yatraatas restu 
dari Diah Karuni kekasihnya. Ditengah perjalanan ia Bertemu Sang Artati yang meminta 
bantuan untuk melawan Sang Yaksa sakti dan membebaskan anaknya dari rampasan sang 
yaksa tersebut.Sang Sucita pun menyanggupinya dan akhirnya dapat menyadarkan Sang 
Yaksa tersebut. Setelah itu barulah mereka Melanjutkan tirta yatranya mencari bulakan (mata 
air) serta menuju ke pesraman rsi sakta dan Rsi amitaba untuk menambah pengetahuannya 
sembari mencari tempat istrahat. Disisi lain keluarga dukuh pradnya ada dalam bahaya yang 
disebabkan oleh kedatangan I Pataka, I Libut dan Andati yang menculik I Sugata. Kemudian 
I Sugata berhasil disekap dengan tipu dayanya. Sekapan kedua ia dibawa ke tempat I Pataka. 
Ia memiliki seorang istri dan anak gadis, dan ternyata anak gadisnya mencintai I Sugata. Hal 
tersebut diketahui oleh ibunya sembari meminta I Sugata untuk menerima anakanya. Sang 
Sugata menerima namun dengan syarat Ni Karni dan Ni Kumudawati dapat menyadarkan 
suaminya I Pataka. Puji Tuhan mereka berhasil menyadarkan ayahnya. Dan akhirnya I Sugata 
menikah dengan Ni Kumudawati serta pulang bersama  Kumudawati istrinya. 
2.1.2 Alur cerita dalam Geguritan Sucita. 
 Alur merupakan suatu jalinan cerita yakni langkah-langkah yang dilakukan oleh 
pengarang dalam menyusun peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita dengan bersebab akibat 
pada peritiwa itu yang merupakan akibat logis dari peristiwa sebelumnya. Teks Geguritan 
Sucita menggunakan susunan alur lurus yaitu suatu peritiwa yang disampaikan mulai dari 
kejadian awal diteruskan dengan kejadian-kejadian berikutnya dan berakhir pada pemecahan 
masalah. Yang diuraikan dalam tiga tahap berikut: 
a. Eksposisi yaitu tahap memperkenalkan tokoh atau pelaku dalam suatu cerita. 
b. Komplikasi (tahap dalam mengembangkan konfliks), dalam tahap ini mulai muncul 
masalah masalah . 
c. Resolusi ( tahap pemecahan masalah).  
 
2.1.3  Latar Geguritan Sucita  
a. Desa We Krta  merupakan tempat asal dari Sang Sucita dan Subudi yang diceritakan 
bahwa desa ini merupakan desa yang asri dan indah. 
b. Sungai merupakan tempat bertemu Sang Sucita dengan Diah Karuni dan sang Artati. 
c. Pesraman merupakan tempat persimpangan bagi Sang Sucita dan Subudi pada saat 
mereka melaksanakan tirta yatra, disanalah mereka berguru dengan Dukuh Pradnya, 
Rsi Sakta, dan Rsi amitaba. 
d. Hutan dan Gunung adalah tempat-tempat yang dilewati oleh Sang Sucita dan Subudi 
dalam perjalanan tirtayatranya. 
e. Goa adalah temat sang Sucita dan Subudi menakhlukan dan mengalahkan Sang Yaksa 
Sakti. 
2.1.4  Tema Geguritan Sucita  
 Geguritan Sucita memuat tiga tema yang padat termuat di dalamnya yaitu meliputi, 
tema Etika, Jnana, dan Teologi. Tema etika yang dimaksud adalah dalam Geguritan Sucita 
banyak dimuat tentang bagaimana kita harus beretika dalam kehidupan ini. Mulai dari etika 
berpikir, bertingkah laku dan berkata, disini jelas ditekankan mengenai ajaran Tri  Kaya 
Parisudha yang wajib untuk dilaksanakan. Geguritan Sucita juga mengemukakan Tema 
Jnana yaitu pengetahuan atau kepandaian merupakan titik terang dalam setiap masalah 
kehidupan, pengetahuan merupakan penyelamat dalam setiap kesengsaraan. Kemudian 
pengungkapan tema teologi dalam Geguritan Sucita yang berisikan tentang Tuhan yang 
bersifat Saguna dan  Nirguna Brahman (nyata dan tidak nyata). 
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2.1.5 Tembang dan Pupuh dalam Geguritan Sucita  
 Geguritan Sucita menggunakan 11 Pupuh diantaranya :Dangdang Gula, Sinom, 
Pangkur, Ginada, Ginanti,  Durma,Maskumambang, Semarandana, Pucung, Wargasari, dan 
Sadpada Mangisep Sekar. Masing-masing memiliki aturan pada lingsa yang berbeda. 
 
2.1.6 Penokohan dalam Geguritan Sucita  
a. Tokoh Utama  terdiri dari Sang Sucita, Sang Subudi, Diah Karuni, I Sugata, Rsi Sakta, 
Rsi Amitaba ( Rsi Maristena). Keenam tokoh tersebut memiliki peranan yang sangat 
penting dalam setiap wacana cerita teks Geguritan Sucita. 
b. Tokoh pendukung terdiri dari Dukuh Pradnya, I Sugata, Yaksa Sakti, Sang Artati, I 
pataka, I Libut, I Andanti, Ni Karni, Ni Kumudawati, Rsi Sakta, Rsi Amitaba atau Rsi 
Maristena.  
 
2.2 Ajaran yang terkandung dalam Geguritan Sucita  
2.2.1   Ajaran Tri Kaya Parisudha 
  Ajaran Tri kaya parisuda (manacika, Wacika dan Kayika) sebagai pedoman dasar 
dalam bertingkah laku dan merupakan perwujudan Tuhan yang Nyata , seperti yang termuat 
dalam kutipan geg. Sucita berikut : 
……… I tri kayane luwih, ne maarti kaya wak manah, kaya solah kategesin, wak 
keartinin munyi, manahe mateges kayun, nto tetelu jwa kandayang, kepatutannya 
marginin, eda cawuh, reh ento dewa sekala (Geg. Sucita  Sinom, I:18).  
Terjemahannya : 
…….. Tri kaya yang mulia, yang berarti kaya wak manah, kaya dinamakan tingkah laku, wak 
diartikan perkataan, dan manah berarti kehendak, tiga hal itu agar diwujudkan, kebenarannya 
dilaksanakan, jangan salah, karena hal tersebut Tuhan yang nyata.  
2.2.2  Ajaran Catur warga  
 Catur Warga adalah empat dasar dan tujuan hidup bagi manusia yang terjalin erat, dan 
harus dilaksanakan dan dicapai dalam kehidupan. Catur Warga terdiri dari; (1) Dharma  yang 
artinya kebaikan , kebenaran, (2) Artha yang berarti  uang , harta (berdasar pada dharma), (3) 
Kama dalam Geguritan Sucita berarti suami atau istri , untuk melanjutkan keturunan 
(mendapatkan putra suputra) dan  (4) Moksa  sebagai tujuan terakhir hidup manusia, bahwa 
setelah mendapatkan semua tujuan di atas  jangan terlalu terbelenggu untuk mengadu 
kesenangan indria. Kebahagiaan sejati adalah pembebasan dari segala ikatan itu dan kembali 
kepada Brahman.   
2.2.3  Panca sradha  
  Panca sradha yaitu lima kepercayaan bagi umat hindu diantaranya percaya dengan 
adanya Tuhan, Percaya dengan adanya Atman, percaya dengan adanya Karmaphala, percaya 
adanya Punarbhawa dan percaya dengan adanya moksa. Geguritan Sucita menjelaskan  
sebagai berikut : 
Pancasrada kawitang, pangugune mangden jati, lalimane dadi dasar, pratama 
mangugu widhi, ring atmane kaping kalih, karma phala kaping telu, punarbhawa 
kaping empat, moksane pinih wuri, jangkep sampun, ento malu mangden tawang ( 
Sinom, I:97). 
Terjemahan : 
Dimulai dengan panca sradha, pemahamannya supaya jelas, lima yang menjadi 
dasar, pertama percaya dengan adanya Tuhan, pada atma yang kedua, kharmaphala 
ketiga, punarbhawa keempat, dan moksa yang terakhir, lengkap sudah itulah yang 
harus diketahui terlebih dahulu.  
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2.2.4  Catur Asrama  
  Catur asrama merupakan  empat jenjang yang dilalui manusia pada umumnya yang  
terdiri dari, Brahmacari Asrama yang merupakan  masa menuntut ilmu untuk memperoleh 
pengetahuan yang mapan sebelum sampai dalam masa Grahastha. Dalam Geguritan Sucita 
dijelaskan yang senantiasa menekuni hidup Brahmacarinya adalah Sang Subudhi, Rsi Sakta, 
dan Rsi Amitaba. Jenjang selanjutnya adalah jenjang Grahasta Asrama  jenjang kehidupan 
berumah tangga. Dalam masa ini tujuan yang hendak dicapai adalah mendapatkan artha dan 
memenuhi kama. Dalam Geguritan Sucita yang melakukan hidup Grahasta adalah  Sang 
Sucita. Geguritan Sucita menguraikan bahwa melaksanakan hidup sukla brahmacari memang 
sangat baik, namun tidak mudah untuk menahan indrya. Memiliki pendamping bila tidak 
sanggup untuk menahannya, tidak ada salahnya jika dituruti agar jangan berakibat merusak 
diri sendiri sehingga dapat tercapai tujuan yang hendak dicapai. Jenjang ketiga adalah 
Wanaprastha Asrama yaitu suatu tahap kehidupan untuk melatih diri dalam mengendalikan 
indrya (musuh) dalam diri. Dalam Geguritan Sucita tokoh yang telah menjalankan fase 
wanaprastha ini adalah Rsi Sakta dan Rsi Amitaba. Kemudian jenjang Bhiksuka Asrama 
yaitu pada tahap ini seseorang sudah berfokus untuk meniadakan segala keterikatan dengan 
unsur-unsur keduniawian.  
 
2.3 Konsep Ketuhanan dalam geguritan Sucita  
 Geguritan Sucita memuat ajaran ketuhanan yang cukup padat. Konsep ketuhanan 
yang spesifik yaitu terdiri dar konsep ketuhanan  Saguna Brahman dan Nirguna Brahman. 
Adapun konsep ketuhanan yang saguna Brahman dalam Geguritan Sucita terdapat beberapa 
yang masuk didalamnya dijelaskan bahwa Tuhan yang Saguna Brahman merupakan Tuhan 
yang memiliki sifat, bentuk atau berpribadi sebagai personal god. 
 Dalam Geguritan sucita dijelaskan bahwa Tuhan yang Saguna Brahman dijelaskan 
sebagai berikut :  
a. Asta Aiswarya  
 Asta Aiswarya merupakan delapan sifat kemahakuasaan Tuhan yang terdiri dari 
Anima, Mahima, Laghima, Isitwa, Wasitwa, Prapti, Prakamya,  dan Yatrakamawasayitwa.  
Geguritan Sucita menjelaskan Tuhan memiliki delapan sifat kemahakuasaan-Nya 
diantaranya yaitu, Anima adalah sifat Tuhan yang maha kecil yang dapat menjangkau sesuatu 
yang maha kecil bahkan disebutkan dapat keluar dari besi dan batu yang ruangnya tidak dapat 
dilihat oleh mata manusia, tuhan Juga maha Ringan yang disebut dengan Laghima yang dapat 
terbang dengan sangat mudah di angkasa, beliau juga Maha besar yaitu Mahima yang selalu 
dipuji dan disegani, Tuhan juga menempati segala tempat, beliau ada dimana-mana, segala 
kehendaknya dapat tercapai tak ada satu orangpun yang berani untuk menolaknya, Tuhan 
sebagai penguasa alam semesta beserta isinya, sebab Tuhan sebagai penentu kodrat atau 
takdir semua ciptaannya. Terkait pemahaman tersebut berarti bahwa Tuhan telah memiliki 
sifat, dan dapat diinterpretasikan maka tergolong dalam aspek Saguna Brahman. 
 
b.   Pemujaan Arca Lingga. 
 Konsep Saguna Brahman dalam Geguritan   Sucita juga memuat tentang Tuhan yang 
diwujudkan dengan simbol Arca Lingga yang dipuja oleh Sang Sucita dan Subudi, sebagai 
simbol yang digunakan dalam pemujaan sebagai rasa bhakti manusia kepada Tuhan dalam 
manifestasinya sebagai Dewa Wisnu. Sangatlah sulit untuk memahami Tuhan yang Acintya, 
sehingga perlu adanya simbol dalam setiap pemujaannya. simbol Arca Lingga yang disembah 
oleh Sang Sucita dan Subudi sebagai media untuk mendekatkan umat kepada yang dipuja, 
yakni dalam hal ini adalah Dewa Wisnu dan Dewa Siwa yang bersthana pada Arca Lingga 
terebut. 
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c. Sang Hyang Tri Purusa (manifestasi Tuhan). 
Geguritan Sucita Juga dijelaskan mengenai Sang Hyang Tri Purusa sebagai 
manifestasi dari Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). Dalam Geguritan   Sucita Sang 
Hyang Tri purusa menyatu dalam pelaksanaan Tri Kaya Parisudha. Dalam setiap perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia merupakan perwujudan dari Dewa Brahma, sebagai pencipta 
segala yang ada dan terjadi di dunia ini. Setiap apa yang sudah dilakukan atau diperbuat pasti 
memperoleh hasil sesuai dengan apa yang manusia perbuat, layaknya seorang petani 
mengerjakan sawahnya , maka akan terlihat hasil apa yang dikerjakannya, yang merupakan 
salah satu proses penciptaan yaitu menciptakan hasil pertanian yang berhasil. Hanya dengan 
berbuatlah manusia dapat menciptakan sesuatu sesuai dengan apa yang dipikirkan dan 
dikatakannya.  
d.       Dewa-Dewa Penyangga yang bersthana di Bhuana alit. 
 Dewa-Dewa sebagai manifestasi Tuhan meresap kedalam ciptaannya dan memiliki 
sthana tersendiri dalam tubuh manusia, seperti dewa indra ada pada mata, dewa kuwera pada 
mulut, pada hidung dewa baruna, dan lain-lain. Demikian dijelaskan penyangga masing-
masing anggota tubuh manusia dalam Geguritan Sucita.   
e. Sapta Ongkara yang disamakan dengan Sapta dewata. 
     Geguritan   Sucita menjelaskan bahwa perwujudan Tuhan Yang Maha Esa,  menunjukkan 
wilayah Teologi pada aspek Saguna Brahman yaitu aspek Tuhan yang telah berwujud dan 
memiliki kekuatan tertentu, sebagai manifestasi  dari Sang Hyang Widhi atau Tuhan Yang 
Maha Esa itu bermanifestasi menjadi tujuh (Sapta Dewata) yang diwujudkan dengan 
Saptongkara. Untuk mencapai ke pembebasan dalam semadhi para yogis harus melewati 
tingkatan-tingkatan yang didiami oleh sapta dewata tersebut. tingkatan tersebutlah yang 
dinamakan dengan Sapta pada. Penjelasan dalam Geguritan   Sucita mengenai Sapta Dewata 
menyatakan ada tujuh dewa yang termasuk dalam Sapta Dewata tersebut diantaranya, Hyang 
Brahma, Hyang Wisnu,   Hyang Maheswara, Hyang mahadewa, Hyang Rudra, Hyang Sada 
Siwa dan Hyang Paramasiwa. Ketujuh dewata tersebut diwujudkan dengan Saptongkara 
yang terdiri dari aksara, Ang, Ung, Mang, Ardhacandra, Omkara, Windu dan Nadha (Nala, 
2006). 
  Konsep Tuhan yang tak terpikirkan atau Acintya atau Nirguna Brahman juga 
dijelaskan dalam Geguritan Sucita bahwa Konsep Nirguna Brahman dalam Geguritan Sucita 
dijelaskan bahwa Tuhan tak terpikirkan dan tak dapat dilogikakan.Tuhan bukan ini dan bukan 
itu, Tuhan tanpa Rupa,Tuhan tidak mempunyai mata namun Ia dapat melihat dan mengetahui 
semuanya, Tuhan tidak mempunya telinga, tetapi Ia dapat mendengar semuanya, Tuhan tidak 
dapat digambarkan. Dalam bentuk itulah yang harus dicapai oleh semua makhluk untuk 
mencapai keabadian. Geguritan Sucita juga mengulas tentang Astangga Yoga sebagai 
penerapan aplikasi konsep Nirguna Brahman dalam sistem pemujaannya untuk mencapai 
Tuhan yang Nirguna Brahman. 
 
III.  PENUTUP 
 Struktur teks Geguritan Sucita yang dibangun dengan mengkaji unsur intrinsik 
penyusunnya dapat dilihat melalui tema, tokoh, alur atau plot, setting atau latar dan tembang. 
Terkait dengan tema, teks Geguritan Sucita  mengandung tiga tema yaitu lebih banyak pada 
etika, jnana, dan Teologi. Teks Geguritan Sucita menggambarkan dua bentuk tokoh yaitu 
tokoh utama dan tokoh pendamping. Tokoh utama dalam teks Geguritan Sucita adalah Sang 
Sucita, Sang Subudi, Diah Karuni, I Sugata, Rsi Sakta dan Rsi Amitaba Sedangkan tokoh 
pendamping dalam teks tersebut adalah, Dukuh Pradnya, Sang Artati, I Durgati, I Pataka, I 
Libut, I kuhaka, I Andanti, Ni Karni dan Kumudawati. Teks Geguritan Sucita menggunakan 
alur lurus. Selanjutnya masalah tembang atau pupuh Dalam Geguritan Sucita terdapat sebelas 
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tembang didalamnya. Ajaran yang terkandung dalam Geguritan Sucita adalah ajaran Tri 
Kaya Parisudha, Catur Warga, Panca sradha dan Catur Asrama. Pembahasan tentang konsep 
ketuhanan yang merupakan tujuan utama dari pengkajian teks Geguritan Sucita di konsepkan 
menjadi dua konsep utama yaitu konsep ketuhanan Nirguna Bṛahman dan konsep ketuhanan 
Saguna. 
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